BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini adalah tipe kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
proses penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistic atau cara kuantifikasi lainnya.
Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka
yang diteliti yang rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistic dan
rumit. Menurut Jane Richie (dalam Moleong, 2007 : 6) penelitian kualitatif
adalah upaya untuk menyajikan dunia social, dan perspektifnya di dalam dunia
perilaku, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia

yang diteliti.

Dengan menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif, maka membantu
penulis untuk dapat melaksanakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui dan menggambarkan pola komunikasi yang terjadi dalam

kelompok pemasu dalam berburu atau dalam tradisi Masu Babuy.
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B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ada dua maksud yang ingin dicapai dalam menentukan
fokus. Pertama, penetapan fokus dapat membatasi studi. Kedua, penetapan
fokus berfungsi untuk memenuhi kriteria inklusi-eksklusi atau memasukkan-
mengeluarkan suatu informasi yang baru diperoleh. Dengan bimbingan dan
arahan suatu fokus, seorang peneliti tahu persis data mana yang perlu
dikumpulkan dan data mana pula yang walaupun mungkin menarik, karena
tidak relevan, tidak perlu dimasukkan ke dalam sejumlah data yang sedang

dikumpulkan (dalam Moleong, 2007:62-63).

Penelitian ini akan difokuskan pada bagaimana proses terjadi komunikasi para
pemasu, simbol-simbol komunikasi apa saja yang digunakan para pemasu dan
makna dari simbol-simbol komunikasi tersebut serta bagaimana pola

komunikasi yang terjadi pada kelompok pemasu dalam tradisi Masu Babuy.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kelompok pemasu yang berlokasi di Pekon
Lombok, Kecamatan Lumbok Seminung Kabupaten Lampung Barat.
Kelompok pemasu Pekon Lombok merupakan kelompok pemasu aktif yang

melakukan aktivitas perburuan.

D. Informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (dalam Moleong, 2007: 90). Teknik

pemilihan informan dalam penelitian ini adalah teknik purposive (disengaja).
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Teknik purposive bersifat tidak acak, di mana subjek penelitian dipilih
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.

Beberapa kriteria untuk menentukan informan menurut Spradly dan Faisal

(1990 : 57) adalah sebagai berikut:

1. Subyek yang telah lama dan intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau
medan aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini
biasanya ditandai dengan suatu kemempuan memberikan informasi di luar
kepala tentang suatu yang akan ditanyakan.

2. Subyek yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan atau
kegiatan yang menjadi sasaran penelitian.

3. Subyek yang mempunyai cukup banyak waktu atau kesempatan untuk
dimintai informasi.

4. Subyek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau
dikemas terlebih dahulu, mereka relatif lugu dalam memberikan informasi.

5. Subyek yang sebelumnya tergolong asing dalam penelitian.

Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam informan yaitu, informan
formal dan informan informal.
1. Penentuan Informan
a. Informan Formal
Informan formal dipilih berdasarkan pada pemahaman dan
pengetahuan mengenai tradisi Masu Babuy.
Adapun kriteria yang dijadikan ketentuan oleh peneliti dalam

pemilihan informan formal antara lain:
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1. Informan formal adalah orang yang turut serta dalam aktivitas
perburuan.

2. Informan bertindak sebagai pemimpin kelompok berburu dan juga
anggota kelompok pemasu.

3. Informan mempunyai cukup informasi, banyak waktu dan
kesempatan untuk dimintai keterangan dan data yang dibutuhkan
terkait masalah penelitian.

Adapun informan formal atau orang-orang tersebut antara lain

pemimpin kelompok pemasu dan juga anggota kelompok pemasu. Dari

informan formal akan diketahui bagaimanakah pola komunikasi antar

kelompok pemasu dalam tradisi Masu Babuy.

b. Informan Informal
Kriteria informan informal yang ditentukan oleh peneliti antara lain
yaitu infoman informal merupakan orang yang mengetahui aktivitas
perburuan. Adapun informan informal dalam penelitian ini adalah
tokoh adat atau tokoh masyarakat setempat. Peneliti menambahkan
informan informal dengan tujuan untuk mengetahui apakah pola
komunikasi yang terjadi sudah efektif dalam menyampaikan informasi

dan memudahkan dalam aktivitas perburuan.

2. Pendekatan Terhadap Informan
Pendekatan terhadap informan formal dilakukan secara bertahap. Pertama
dengan cara berkenalan langsung dengan membawa surat izin penelitian

dan meminta izin untuk melakukan penelitian, kemudian membuka
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obrolan-obrolan ringan seputar keadaan sosial ekonomi masyarakat
setempat agar peneliti dapat diterima baik disana, dan akan memudahkan
peneliti dalam mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Peneliti juga ikut
serta bergabung dalam aktivitas perburuan agar informan merasa bahwa
peneliti adalah bagian dari mereka. Hal ini dapat membuat mereka merasa
senang dan membuat mereka lebih dekat dengan peneliti dan akhirnya
dapat melakukan komunikasi yang baik dengan peneliti serta meberikan
informasi yang berkaitan dengan penelitian apa adanya tanpa ada yang

ditutup-tutupi.

Pendekatan dengan informan pendukung dilakukan dengan pendekatan
secara personal. Peneliti melakukan pendekatan dengan cara mengajak
berkenalan, kemudian membahas tentang hal-hal ringan yang berkaitan
dengan Masu Babuy serta obrolan ringan lainnya yang bertujuan untuk

lebih menciptakan suasana nyaman dan lebih mengakrabkan diri.

E. Sumber Data

Umar (dalam Koestoro dan Basrowi, 2006 : 138) secara umum data
diartikan sebagai suatu fakta yang digambarkan lewat angka, symbol, kode
dan lain-lain. Sedangkan menurut Soeratno dan Arsyad (dalam Koestoro dan
Basrowi, 2006 : 138) data adalah semua hasil observasi atau pengukuran
yang telah dicatat untuk suatu keperluan tertentu.

Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan, yaitu:

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan baik

melalui pengamatan sendiri, maupun melalui daftar pertanyaan yang



54

telah disiapkan oleh peneliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui wawancara dengan informan yang dianggap mengetahui segala
permasalahan yang akan diteliti.

2. Data Sekunder yaitu data yang mendukung data primer, mencakup data
lokasi penelitian dan data lain yang mendukung masalah penelitian. Data
sekunder diperoleh dari observasi dan literatur yang relevan dengan

penelitian yang sedang dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data disini bearti pencarian sumber-sumber, penentuan akses

ke sumber-sumber dan akhirnya mempelajari dan mengumpulkan informasi.

Untuk  memperoleh data yang lengkap, akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan kebenaran ilmiahnya, penulis mempergunakan

pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara mendalam, menurut Prabowo (dalam Koestoro dan Basrowi,
2006 : 140) wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah dengan
bercakap-cakap secara tatap muka.

Wawancara dapat digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada lapran tentang diri sendiri atau self report, atau

setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
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Hadi (dalam Koestoro dan Basrowi, 2006 : 14) mengemukakan bahwa

anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode

interview adalah sebagai berikut:

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang
dirinya sendiri.

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar
dan dapat dipercaya.

c. Bahwa interpretasi subyek tentang pernyataan yang diajukan peneliti
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data adalah para pemimpin

kelompok pemasu yang terlibat langsung aktivitas perburuan.

. Dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti
sehingga akan diperoleh data yang lengkap, teknik ini digunakan untuk
mengambil data yang sudah ada.

. Observasi, yaitu metode atau cara-cara menganalisis secara sistematis
mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau
kelompok secara langsung (Ngalim Poerwanto dalam Koestoro dan
Basrowi, 2006 : 144-145). Metode ini digunakan untuk melihat dan
mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti
memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang
diteliti. Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara
langsung tentang bagaimana pola komunikasi yang terjadi pada kelompok

pemasu.
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G. Teknik Pengolahan Data

Dalam proses pengolahan data, ada sejumlah langkah-langkah ilmiah yang

perlu dilakukan untuk memudahkan proses pengolahan data. Dari beberapa

referensi tentang metode penelitian ilmiah, langkah-langkah yang perlu

dilakukan dalam proses pengolahan data penelitian ini yaitu (Bungin, 2009:

253);

1. Editing (Pengeditan)
Sebelum data dianalisis, data terlebih dahulu diedit. Dengan kata lain,
data atau keterangan yang telah dikumpulkan dalam buku catatan (record
book), daftar pertanyaan ataupun pada interview guide (pedoman
wawancara) perlu dibaca sekali lagi dan diperbaiki apabila masih terdapat
hal-hal yang salah atau yang masih meragukan karena peneliti harus
memiliki catatan yang sempurna dalam penelitiannya. Catatan yang harus
sempurna dalam pengertian bahwa semua pertanyaan harus dijawab.
Jangan ada satupun jawaban yang tidak dijawab oleh informan.

2. Interpretasi
Data penelitian yang telah didapat peneliti kemudian diinterpretasikan
dan diklasifikasikan secara detail untuk kemudian dilakukan penarikan

kesimpulan sebagai hasil dari penelitian.

H. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data yang sering digunakan adalah analisis kualitatif.
Analisis data kualitatif digunakan untuk menjelaskan, mendeskripsikan serta

menafsirkan hasil penelitian dengan susunan kata dan kalimat sebagai



S7

jawaban atas permasalahan yang diteliti. Teknik analisis data dalam

penelitian ini dilakukan dengan analisis kualitatif, yang meliputi tiga tahapan

sebagai berikut (Moleong, 2007 : 288)

1. Reduksi data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul
catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk
aplikasi yang meragamkan, mengelompokkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu dan mengorganisir data sehingga kesimpulan finalnya
dapat ditarik dan diverifikasi. Cara yang dipakai dalam reduksi data dapat
melalui seleksi ketat dari ringkasan atau wuraian singkat dan
menggolongkan ke dalam suatu pola yang lebih luas.

2. Penyajian data (display data)
Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang tersusun dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta cara yang
utama bagi analisa kualitatif. Dalam display data ini sangat
membutuhkan kemampuan interpretative yang baik pada si peneliti
sehingga dapat menyajikan data secara lebih baik. Penyajian data
dilakukan dengan menggunakan kalimat-kalimat yang berisi penjelasan
atau analisis terhadap hal-hal yang dibahas dalam penelitian. Penyajian
data (display data) dimaksudkan agar lebih mempermudah bagi peneliti
untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari data penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian data ke

dalam suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih utuh.
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Data-data tersebut kemudian dipilih untuk disortir menurut kelompoknya
dan disusun sesuai dengan kategori yang sejenis untuk ditampilkan agar
selaras dengan permasalahan yang dihadapi, termasuk kesimpulan-
kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data direduksi.
3. Verifikasi

Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus-menerus
sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan
dan selama proses penelitian pengumpulan data, peneliti berusaha untuk
menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu
mencari pola, hubungan persamaan, hipotesis, dan selanjutnya dituangkan
dalam bentuk kesimpulan yang masih bersifat tentative. Pada tahap ini
peneliti berusaha mencari arti benda-benda, mencatat keturunan,pola-
pola, penjelasan dan menarik kesimpulan atas objek penelitian yang

dianalisis

Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya digunakan untuk
menyanggah pernyataan bahwa penelitian kualitatif tidaklah ilmiah. Dengan
adanya teknik pemeriksaan keabsahan data, maka jelas bahwa hasil
penelitian benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dari segala segi (dalam

Moleong, 2007: 171).
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Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini

antara lain:

1. Ketekunan Pengamatan
Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka jalan penting
lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan di
lapangan. Pengamatan bukanlah suatu teknik pengumpulan data yang
hanya mengandalkan beberapa kemampuan pancaindra namun juga
menggunakan semua pancaindra termasuk pendengaran, penglihatan dan
insting peneliti. Dengan meningkatkan ketekunan pengamatan di

lapangan, maka derajat keabsahan data telah ditingkatkan pula.

Pengecekan Melalui Diskusi

Diskusi dengan berbagai kalangan yang memahami masalah penelitian
akan memberi informasi yang berarti kepada peneliti, sekaligus sebagai
upaya untuk menguji keabsahan hasil penelitian. Cara ini dilakukan
dengan mengekspos hasil sementara dan atau hasil akhir untuk
didiskusikan secara analitis. Diskusi bertujuan untuk mencari titik-titik
kekeliruan interpretasi dengan Klarifikasi penafsiran dari pihak lain.
Moleong mengatakan bahwa diskusi dengan kalangan sejawat akan
menghasilkan pandangan kritis terhadap hasil penelitian, membantu
mengembangkan langkah berikutnya dan menghasilkan pandangan lain

sebagai pembanding.
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Triangulasi dengan metode

Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat
dengan metode interview sama dengan metode observasi, atau apakah
hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di
interview. Tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data dengan

metode yang berbeda.



